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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Pendidikan merupakan salah satu indikator dari rketsdlan
pembangunan dan peningkatan mutu sumber daya raamiisnurut UU No.20
tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional, iBi&ad adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajaprdaes pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potersnydi untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diprikadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinyaasyarakat, bangsa dan
Negara

Mengingat pentingnya peranan pendidikan dalam kgfad masyarakat,
maka dengan itu pendidikan menjadi perhatian khdsumispemerintah. Program
pemerintah wajib belajar 9 tahun serta anggaranepatah sebesar 20% dari
anggaran APBN merupakan program unggulan bagi doemaidikan kita yang
diharapkanmuncul generasi penerus bangsa yang dbigaku dan mampu
menyesuaikan diriuntuk hidup bermasyarakat, berdsmdgn bernegara.

Permasalahan yang sering muncul dalam dunia p&adidii Indonesia
adalah permasalah kurikulum, dimana kurikulum diolmesia selalu mengalami
perubahan setiap waktu. Perubahan kurikulum yatayvdrkan oleh pemerintah
semata-mata untuk perbaikan mutu pendidikan, nabuktinya sampai saat ini
belum ada kurikulum yang benar-benar cocok unttdrapkan di Indonesia. Hal

ini terjadi karena kurangnya sosialisasi kurikulkesetiap sekolah.



Selain faktor kurikulum permasalahan muncul dagi diaya pendidikan
dimana harga pendidikan selalu meningkat setiapntaya. Meskipun telah ada
anggaran dari pemerintah untuk mengurangi biayaigé&an namun tetap saja
biaya pendidikan terus mengalami kenaikan setiapniaya. Biaya pendidikan
yang ditujukan untuk orang-orang yang tidak mampua gering kali disalah
artikan dan tidak digunakan sebagaimana fungsimghingga tidak jarang
ditemukan bahwa masih banyak masyarakat Indonesig ysia sekolah tidak
mampu bersekolah karena alasan biaya pendidikanmaihal.

Permasalahan yang sering muncul di Sekolah DagaednLembang
adalah masalah dimana masih banyak siswa yang belurtas dalam
pembelajarannya. Dari permasalahan tersebut, madmlip tertarik untuk
melakukan penelitian dari ketidak tuntasan siswaamda pembelajaran
matematika. Dimana pelajaran matematika merupaksa pelajaran yang paling
banyak dibenci dan tidak disukai oleh siswa SD dspctembang. Padahal mata
pelajaran matematika merupakan salah satu krikehausan pada kelas 6 SD.
Pelajaran matematika tidak dapat dihindari olehapetiswa yang sedang
menepuh pendidikan di bangku Sekolah Dasar. Déairdiata yang diperoleh oleh
peneliti pada Sekolah Dasar Inpres Lembang ditembkawa hasil belajar siswa
pada mata pelajaran matematika Perbandingan Dafa Sidum memenuhi
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Adapun KKM untuknata pelajaran
matematika siswa kelas V SD Inpres Lembang adalah Menurut hasil
wawancara pada guru yang mengajar matematika pa#talah tersebut

ditemukan banyak kendala seperti siswa banyak karang paham akan materi



yang disampaikan oleh guru, hal ini dikarenakawaigang selalu beranggapan

bahwa pelajaran matematika adalah pelajaran yditglano menjenuhkan

Proses pembelajaran yang dilakukan oleh banyalkyéepandidik saat ini
cenderung pada pencapaian target materi kurikulabih mementingkan pada
penghafalan konsep bukan pada pemahaman. Hal pait dilihat dari kegiatan
pembelajaran di dalam kelas yang selalu didominalgh guru. Dalam
penyampaian materi, biasanya guru menggunakan metrdmah, dimana siswa
hanya duduk, mencatat, dan mendengarkan apa ysagughikannya dan sedikit
peluang bagi siswa untuk bertanya. Dengan demilsasana pembelajaran

menjadi tidak kondusif sehingga siswa menjadi pasif

Upaya peningkatan hasil belajar siswa tidak tedegei berbagai faktor
yang mempengaruhinya. Dalam hal ini, diperlukanugiureatif yang dapat
membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dankdisaleh peserta didik.
Suasana kelas perlu direncanakan dan dibangun #dealenrupa dengan
menggunakan model pembelajaran yang tepat agama si@pat memperoleh
kesempatan untuk berinteraksi satu sama lain sghipgda gilirannya dapat

diperoleh prestasi belajar yang optimal.

Guru mempunyai peranan yang penting dalam mewujuddicapainya
tujuan pembelajaran matematika. Seorang guru bukanya memberikan
pengetahuan kepada siswa, nhamun guru harus mampeiptaéan kondisi dan
situasi yang memungkinkan pembelajaran berlangsaogra aktif. Salah satunya
dengan memperhatikan model pembelajaran yang cignn@enggunaan model
pembelajaran yang kurang tepat dapat menimbulkbodeman, kurang dipahami,

dan monoton sehingga siswa kurang termotivasi uittelajar. Pembelajaran



matematika pada siswa kelas 5 SD Inpres Lembang ly@sanya menggunakan
metode ceramah dan kadang-kadang diskusi memaay) sueimbuat siswa aktif,
namun kurang dapat mengembangkan keterampilan sesia yang kelak dapat

berguna dalam kehidupan bermasyarakat.

Menurut Dahlan, 1984, bahwa untuk menyajikan peajein matematika
yang dapat menarik minat dan meningkatkan pemahasiswa, diperlukan
pendekatan yang melibatkan siswa secara aktif. nDganelitian ini peneliti
menggunakan pendekatan inkuiri. Walaupun pendekatatikembangkan untuk
pembelajaran SAINS, tetapi prosedurnya dapat digamauntuk semua mata
pelajaran. Hal ini dapat dilihat dari pendekatam daarakteristiknya yang
menjelaskan bahwa perencanaan dibuat oleh guru,sdava mencari serta

menemukan konsep dan prinsipnya sendiuf{aranah).

B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikatad, yang merupakan

pokok dari penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah merancang model pembelajaran dengaggomakan
model inkuiri untuk meningkatkan hasil belajar sasw

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran dengan menggumakdel
inkuri untuk meningkatkan hasil belajar siswa

3. Bagaimanakah hasil belajar siswa stelah pembelajadangan

menggunakan model inkuiri



C. TUJUAN PENELITIAN
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Memperoleh gambaran mengenai proses pembelajangamnienenggukan
model pembelajaran inkuiri
2. Mengetahui dampak penggunaan model pembeljaranirinterhadap
siswa dalam memecahkan masalah
3. Mengetahui hasil belajar siswa dengan menggunalaiehpembelajaran

inkuiri

D. MANFAAT PENELITIAN
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manifeai semua pihak
baik secara langsung maupun secara tidak langsalaghdupaya meningkatkan
kualitas pendidikan pada umumnya dan sebagai satahalternatif pembelajaran
matematika untuk meningkatkan hasil belajar sisa@dapkhususnya. Pendekatan
inquiri dapat memberikan kesempatan kepada siswzk unengubah pola pikir
dalam mengikuti pembelajaran matematika dan siswwam mengemukakan
pendapatnya dalam mencari dan menemukan altermaifefesaian masalah
dalam pembelajaran matematika, sehingga siswa mangmingkatkan prestasi

belajarnya dengan optimal.



2. Manfaat Praktis
Bagi pihak yang terkait, hasil penelitian ini difygkan dapat
memberikan manfaat dan berguna untuk bahan infosebagai berikut :

a. Bagi guru, diharapkan dapat menjadi masukan dalaemperluas
pengetahuan dan wawasan mengenai model pembelajal@m upaya
meningkatkan hasil belajar matematika siswa.

b. Bagi siswa, dapat mempermudah cara belajar siswg yaengalami
kesulitan dalam meningkatkan hasil belajar matewati

c. Sebagai bahan masukan bagi sekolah dalam rangkbaikean
pembelajaran matematika.

d. Bagi peneliti bidang yang sejenis, hasil penelitimindiharapkan dapat
menjadi salah satu masukan dalam mengembangkan litip@ne

selanjutnya.

E. DEFENISI OPERESIONAL
1. Inkuiri

Menurut Mujaranah (Saparudin, 2003:36). Inkuiri ladasalah satu jenis
pendekatan dan suatu tekhnik instruksional dimateana proses belajar mengajar
siswa dihadapkan pada suatu masalah dan bentukel@adnya adalah
pemberian motivasi kepada siswa untuk menyelidiksalah yang ada dengan
caranya sendiri dalam rangka mencari penjelasan

Pembelajaran inkuiry adalah pendekatan yang betphepada kegiatan
belajar siswa dengan langkah-langkahnya sebagakubhera) merumuskan

masalah, (b) mengamati atau melakukan observas$i, menganalisa dan



menyajikan hasil dalam tulisan, gambar, laporagabatabel dan karya lainnya,
(d) mengkomunikasikan atau menyajikan hasil kargaap pembaca, teman
sekelas, guru atau audien yang lain (2002).
2. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah pernyataan kemampuan siswamdahenguasai sebagian
atau seluruh kompetensi tertentu. Kompetensi adatamampuan yang dimiliki
berupa pengetahuan, keterampilan, sikap dan ndaig ydirefleksikan dalam
kebiasaan bertindak dan berpikir setelah siswa glesgikan suatu aspek atau
sub aspek mata pelajaran tertentu (Depdiknas, 3D@&&mentara itu, Arikunto (
1990:133) mengatakan bahwa hasil belajar adalah didsr setelah mengalami
proses belajar, perubahan itu tampak dalam penbuatag dapat diaamati,dan
dapat diukur”. Nasution ( 1995 : 25) mengemukakahwa hasil adalah suatu
perubahan pada diri individu. Perubahan yang diodkiglak halnya perubahan
pengetahuan, tetapi juga meliputi perubahan keeakapikap, pengrtian, dan
penghargaan diri pada individu tersebut. Hasiljaelang dicapai siswa melalui
plroses belajar mengajar yang optimal cenderungunmjakan hasil yang berciri
sebagai berikut:
1. Kepuasan dan kebanggaan yang dapat menumbuhkavasiqtada diri
siswa
2. Menambah keyakinan akan kemampuan dirinya.
3. Hasil belajar yang dicapai bermakna bagi diringpesti akan tahan
lama diingatannya, membentuk prilakunya, bemanfantulu
mempelajarai aspek lain, dapat digunakan sebaafaiialuk memperoleh

informasi dan pengetahuan yang lainya.



4. Kemampuan siswa untuk mengontrol atau menilai dangerndalikan
dirinya terutaman adalam menilai hasil yang dicay@imaupun menilai
dan mengendalikan proses dan usaha belajarnya

Hasil belajar adalam kemampuan-kemampuan yangiklisigwa setelah ia

menerima pengalaman belajarnya. Individu yang aelakan memperoleh hasil
dari apa yang telah dipelajari selama proses balajaHasil belajar yaitu suatu
perubahan yang terjadi pada individu yang beldpukan hanya perubahan
mengenai pengetahuan, tetapi juga untuk membenédakkpan, kebiasaan,
pengertian, penguasaan, dan penghargaan dalases@orang yang belajar.

Menurut Purwanto (1990:3), evaluasi dalam pendidigdalah penafsiran

atau penilaian terhadap pertumbuhan dan perkembasigawa menuju kearah
tujuan-tujuan dan nilai-nilai yang ditetapkan dalkuikulum. Hasil penillaian ini

pada dasarnya adalah hasil belajar yang diukuril Hesilaian dan evaluasi ini
merupakan umpan balik untuk mengetahui sampai dimproses belajar
mengajar yang telah dilaksanakan. Berdasarkan kesam diatas dapat ditarik
kesimpulan bahwa perubahan tingkah laku yang dilersebagai hasil dari
belajar adalah sebagai aberikut:

1. Perubahan yang terjadi secara sadar

2. Maksudnya adalah bahwa individu yang menyadarirdarasakan telah
terjadi adanya perubahan yang terjadi pada dirinya.

3. Perubahan yang terjadi relative lama. Perubahamy yaradi akibat
belajar atau hasil belajar yang bersifat menetau giermanen, m
aksudnya adalah bahwa tingkah laku yang terjadiladetbelajar akan

bersifat menetap.



4. Perubahan yang terjadi mencakup seluruh aspekatimigiku.
5. Perubahan yang diperoleh individu dari hasil belgdalah meliputi
perubahan keseluruhan tingkah laku baik dalam sikapiasaan,
keterampilan dan pengetahuan.
3. Pembelajaran Matematika

Pembelajaran yang juga dikenal dalam proses belaj@ngajar
merupakan gabungan dua konsep, yaitu belajar ydakuklan oleh siswa dan
mengajar yang dilakukan oleh guru sebagai pendagam proses pembelajaran
matematika lebih mendorong anak untuk menemukaryetesainnya, tidak
hanya mengingat prosedur, menemukan pola, mengingatis, tidak hanya
mengerjakan latihan rutin (Schoenfeld, 1992; RiefjeScwartz dan Clements,
1998 dalam Sukawati, 2003: 13). Pembelajaran maieamnai tingkat SD,
diharapkan terjadieinvention (penemuan kembali) yaitu menemukan suatu cara

penyelesaian secara informal dalam pembelajarkelals.

Tujuan pembelajaran matematika sekolah Di dalarRi&Bata pelajaran
matematika SD disebutkan bahwa tujuan yang hendapa dari pembelajaran
matematika sekolah adalah:

a. Menumbuhkan dan mengembangkan keterampilan tineghi

(menggunakan bilangan) sebagai alat dalam kehidsgiaari-hari

b. Menumbuhkan kemampuan siswa, yang dapat dialdkan, melalui

kegiatan matematika.

c. Mengembangkan pengetahuan dasar matematikaasdiekal lanjut di

Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP).
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d. Membentuk sikap logis, kritis, cermat, kreagihddisiplin. (Depdikbud,

1993:40)

Kurikulum Matematika Dan Pengembangannya Dalam imachapi
tantangan global, persaingan bebas yang semalah Ken budaya yang semakin
plural, maka UNESCO pada tahun 1996 telah menetapkapat pilar utama
pendidikan untuk abad — 21, yaitu: learning to kntearning to do, learning to
be, dan learning to live togheter. (Asep Jihad 820@4) Dengan merujuk kepada
tujuan pendidikan nasional, hakekat matematika, kigempat pilar di atas, maka
harapan terhadap lulusan dalam pendidikan Dasaenvidika dapat dirumuskan

sebagai berikut:

a. Melalui proses “learning to know”, secara umum siswiharapkan
memiliki pemahaman dan penalaran terhadap produk peoses
matematika (apa, bagaimana, dan mengapa) yang raesethgai bekal
melanjutkan studinya dan atau menerapkannya dakmndidpan sehari-
hari atau bidang studi lainnya.

b. Proses learning to do diharapkan memberi kesempetpada siswa
memilki keterampilan dan mendorong siswa mau méakuproses
matematika (doing math) yang memadai dan dapat cemeningkatan
perkembangan intelektualnya (intelektual sustamalilevelopment).
Dalam kaitannya dengan “learning to do” , siswagpadtiap tingkatan
pendidikan didorong melaksanakan proses matematikai dari yangs

ederhana dan secara bertahap meningkat kepaddeypamggomplek.
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c. Dalam usaha siswa memperoleh pengetahuan matemdékgan cara
melaksanakan proses matematika (doing math), séemsamaan siswa
diharapkan menerapkan pilar ketiga yaitu “learnity be” siswa
diharapkan memahami, menghargai atau mempunyasiaprderhadap
nilai-nilai dan keindahan akan produk dan prosedematika, yang
ditunjukkan dengan sikap senang belajar, bekerjaskeulet, sabar,
disiplin, jujur, serta mempunyai motif berprestgaing tinggi, dan percaya
diri.

d. Pelaksanaan belajar matematika yang berorientats flearning to do”
dan ’learning to be” dalam bentuk belajar kelompaitau klasikal
merupakan latihan belajar dalam suasana “learmngive together in
peace and harmony”, penciptaan suasana pilar keempamemberi
kesempatan kepada siswa untuk bersedia bekerja/lsgajar bersama,
saling menghargai pendapat orang lain, menerimdgpent yang berbeda,
belajar mengemukaka pendapat dan atau berediairfghdeas” dengan
orang lain dalam melksanakan tugas-tugas mateméahksusnya dan
tugas-tugas lai yang lebih luas. Dengan kata lamasana belajar
matematika yang berorientasi pada pilar “learnmfive together in peace
and harmony”, diharapkan siswa mampu ber sosialisdan
berkomunikasi dalam matematika. Dalam pembelajanatematika ada

mengalami beberapa perubahan pandangan antaradaputi:

1) Dari pandangan kelas hanya sebagai kumpulan indikel arah

kelas sebagai komuniti belajar.



12

2) Dari melayani siswa secara serupa untuk secardukelsan kea
rah melayani sesuai dengan minat, kekuatan, haragan
kebutuhan individu siswa.

3) Pandangan mengikuti kurikulum secara kaku kea ed¢ksi dan
penyesuaian kurikulum.

4) Dari pandangan guru sebagai otoritas jawaban yangrike arah
logika dan peristiwa matematika sebagai verivikasi.

5) Dari pandangan guru sebagai pengajar (instrugies) rah guru
sebagai pendidik, motivator, fasilitator, dan menégelajar.

6) Dari penekanan pada mengingat prosedur penyelesdsmn
perolehan informasi kea rah pemahaman, penalarm,pdoses
menemukan ide matematika secara aktif.

7) Dari penekanan menemukan jawaban secara mekakestérah
menyusun konjengtur, menemukan, dan pemecahan ahasal
matematika.

8) Dari kebiasaan guru bekerja sendiri kea rah kexjaasantar guru
untuk memajukan program matematika.

9) Dari suasana kompetitif yang kurang sehat ke amapgung jawab
dan perhatian.

10)Dari memandang dan memperlakukan matematika seblagady
of isolated concepts and procedures” ke arah “ottimge
mathematics, it's ideas, and it's applications”’séf Jihad, 2008:

146-147)
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Sedangkan tujuan mata pelajaran matematika yangnteim dalam KTSP pada
SD/MI adalah sebagai berikut:

a. Memahami konsep matematika, menjelaskan ketarkantar konsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara lualagat, efisien,
dan tepat, dalam pemecahan masalah.

b. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, mieak manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusunti, bakau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.

c. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan namiamasalah,
merancang model matematika, menyelesaikan modehuarafsirkan
solusi yang diperoleh

d. Mengkomunkasikan gagasan dengan simbol, taidgyrain, atau media
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah

e. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematikard&ehidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalanempelajari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri d@amecahan masalah

(Depdiknas, 2006 : 417).
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KAJIAN PUSTAKA

1. Hasil Belajar

Menurut Oemar Hamalik hasil belajar adalah bileesesng telah belajar
sesorang terhadap perubahan tingkahlaku pada teesaput, misalnya dari tidak

tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjagingerti

Berdasarkan teori taksonomi bloom hasil belajaamalangka studi dicapai
melalui tiga kategori antara lain sebagai berikut:
a. Ranah Kognitif
b. Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yardjrietari 6 aspek yaitu
pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisisjsiespenilaian.
c. Ranah Afektif
d. Berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektifpugellima jenjang
kemampuan yaitu menerima, menjawab atau reaksijlanesrganisasi
dan karakterisasi dengan suatu nilai atau kompig#is
e. Ranah Psikomotor
Meliputi keterampilan motorik, manipulasi bendaida, koordinasi
neuromuscular (menghubungkan, mengamati). Tipe basijar kognitif lebih
dominan daripada afektif dan psikomotor karenahlemienonjol, namun hasil
belajar psikomotor dan afektif juga harus menjadgian dari hasil penilaian
dalam proses pembelajaran di sekolah. Hasil belagalah kemampuan-

kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerigrggglaman belajarnya.
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Menurut Arifin (2001: 47) hasil belajar merupakanikator dari perubahan
yang terjadi pada individu setelah mengalami prdsslajar mengajar, dimana
untuk mengungkapkannya menggunakan suatu alatageniyang disusun oleh
guru,seperti tes evaluasi. Hal ini dimaksudkan kimhengetahui sejauh mana
siswa tersebut memahami dan mengrti pelajarn ydegikdlan. Hasil belajar juga
merupakan prestasi yang dicapai oleh siswa dalalanbi studi tertentu untuk
memperolehnya menggunakan standar sebagai pengukkeberhasialn
seseorang. Criteria hasil belajar pada siswa yamgnl digunakan adalah nilai
rata-rata yang didapat melalui proses belajar.

Hasil belajar adalah pernyataan kemampuan siswamdahenguasai
sebagian atau seluruh kompetensi tertentu. Komgietetalah kemampuan yang
dimiliki berupa pengetahuan, keterampilan, sikap ddai yang direfleksikan
dalam kebiasaan bertindak dan berpikir setelahasim@nyelesaikan suatu aspek
atau sub aspek mata pelajaran tertentu (DepdiR08S,5)

Hamilton, dkk (2000:1) menyatakan bahwa hasil laelamerupakan
kemampuan belajar yang ditunjukkan dalam penampudaig tetap sebagai akibat
dari proses belajar yang terjadi melalui programgyanenyediakan fakta-fakta,
bukti-bukti, keterangan dan sebagainya. Mappa (1985 menyatakan hasil
belajar adalah hasil belajar yang dicapai muridmabidang studi tertentu dengan

menggunakan tes standar sebagai alat keberhasdeang murid.
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2. Inkuiry

Menurut Mujaranah (Saparudin, 2003:36) Inkuiri attakalah satu jenis
pendekatan dan suatu tekhnik instruksional dimatend proses belajar mengajar
siswa dihadapkan pada suatu masalah dan bentukeksmadnya adalah
pemberian motivasi kepada siswa untuk menyelidiksalh yang ada dengan
caranya sendiri dalam rangka mencari penjelasan

Pembelajaran inkuiry adalah pendekatan yang batptepada kegiatan
belajar siswa dengan langkah-langkahnya sebagakuber(@a) merumuskan
masalah, (b) mengamati atau melakukan observas$i, menganalisa dan
menyajikan hasil dalam tulisan, gambar, laporagabatabel dan karya lainnya,
(d) mengkomunikasikan atau menyajikan hasil kargaap pembaca, teman
sekelas, guru atau audien yang lain (2002).

Lebih lanjut dikatakan oleh Sapriya dalam Yani ‘doli 2004:19 bahwa
model inkuiri merupkan proses untuk bertanya sewadorong motivasi belajar
siswa pada jenjang pendidikan dasar dan pendidikanengah. Lebih lanjut
dikatakan Sapriya bahwa inkuri lebih dari sekedartamya, inkuiri merupakan
suatu proses mempertanyakan makna tertentu yanguntuén sesorang
menunjukan kemampuan intelektualnya supaya ideasgagatau pemikirannya
dapat dimengerti.

Mengacu pada beberapa pendapat diatas mengeram tgui penggunaan
model pembelajaran inkuiri, penulis berpendapataatujuan penggunaan model
inkuri sangat terkait dengan pengkatan hasilbelsigiva pada mata pelajaran

matematika kelas V SDN Inpres Lembang kabupatedbanbarat
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a. Karakteristik Pendekatan inkuiri

1) Perencanaan dibuat oleh guru

2) Siswa bertugas mencari dan menemukan konsep ohesippr

3) Lebih menekankan pada proses yang digunakan umtekperoleh
pengetahuan dari pengetahuan itu sendiri

4) Bertujuan membangun teori-teori maka harus difdasikan fakta,
konsep, dan generalisasi untuk membangun teori.

b. Kelebihan dan Kelemahan Pendekatan Inkuiri

1) Menekankan pada pengolahan informasi yang dilaku&keh siswa
dengan kadar proses tinggi

2) Guru tidak mendominasi kegiatan (lebih banyak membioig dan
memberi kebebasan kepada siswa)

3) Kebiasaan cara belajar dan cara mengajar guru haresgalami
perubahan sesuai dengan karakteristik pendekatanParubahan ini
memerluka waktu yang lama karena sistem pembemajarasin banyak
menggunakan ceramah

4) Diperlukan fasilitas untuk menunjang sarana belgjawa yang diberi
kebebasan dalam mencari informasi

5) Diperlukan tenaga dan waktu ekstra dari guru unteknbimbing siswa.

Menurut Sanjaya (2008:202) menyatakan bahwa pepab&ta inkuiri
mengikuti langkah-langkah sebagai berikut:

1) Orientasi
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Pada tahap ini guru melakukan langkah untuk memsirgsana atau iklim
pembelajaran yang kondusif. Hal yang dilakukan mal@ahap orientasi ini

adalah:

1) Menjelaskan topik, tujuan, dan hasil belajar yartgadhpkan dapat dicapai
oleh siswa

2) Menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang harus dilaku&leh siswa untuk
mencapai tujuan. Pada tahap ini dijelaskan landgsagkah inkuiri serta
tujuan setiap langkah, mulai dari langkah merumuskaerumuskan
masalah sampai dengan merumuskan kesimpulan

3) Menjelaskan pentingnya topik dan kegiatan bel#jat.ini dilakukan dalam

rangka memberikan motivasi belajar siswa.

2) Merumuskan Masalah
Merumuskan masalah merupakan langkah membawa fada suatu

persoalan yang mengandung teka-teki. Persoalan diaagkan adalah persoalan
yang menantang siswa untuk memecahkan teka-tekiefa-teki dalam rumusan
masalah tentu ada jawabannya, dan siswa didorotds umencari jawaban yang
tepat. Proses mencari jawaban itulah yang sang#tngedalam pembelajaran
inkuiri, oleh karena itu melalui proses tersebuswsi akan memperoleh
pengalaman yang sangat berharga sebagai upaya migenggkan mental melalui

proses berpikir.
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3) Merumuskan Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu patatean yang dikaji.
Sebagai jawaban sementara, hipotesis perlu dibgr@&annya. Salah satu cara
yang dapat dilakukan guru untuk mengembangkan kgmuam menebak
(berhipotesis) pada setiap anak adalah dengan fu&agaberbagai pertanyaan
yang dapat mendorong siswa untuk dapat merumuskeabpn sementara atau
dapat merumuskan berbagai perkiraan kemungkinanabaw dari suatu
permasalahan yang dikaji.
4) Mengumpulkan Data

Mengumpulkan data adalah aktifitas menjaring infasmyang dibutuhkan

untuk menguji hipotesis yang diajukan. Dalam peibean inkuiri,
mengumpulkan data merupakan proses mental yangatsgrenting dalam
pengembangan intelektual. Proses pemgumpulan d&&nthanya memerlukan
motivasi yang kuat dalam belajar, akan tetapi joganbutuhkan ketekunan dan
kemampuan menggunakan potensi berpikirnya.
5) Menguiji hipotesis

Menguiji hipotesis adalah menentukan jawaban yamaggdiap diterima
sesuai dengan data atau informasi yang diperoletasarkan pengumpulan data.
Menguiji hipotesis juga berarti mengembangkan kemempberpikir rasional.
Artinya, kebenaran jawaban vyang diberikan bukan yaarberdasarkan
argumentasi, akan tetapi harus didukung oleh data) \ditemukan dan dapat

dipertanggungjawabkan.
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6) Merumuskan kesimpulan

Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsteamuan yang
diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesistukJrmencapai kesimpulan
yang akurat sebaiknya guru mampu menunjukkan pesiea Sdata mana yang
relevan.

Alasan rasional penggunaan pembelajaran dengareleath inkuiri adalah
bahwa siswa akan mendapatkan pemahaman yang ledilh rbengenai
matematika dan akan lebih tertarik terhadap maikegika mereka dilibatkan
secara aktif dalam “melakukan” penyelidikan. Inigedi yang dilakukan oleh
siswa merupakan tulang punggung pembelajaran depgadekatan inkuiri.
Investigasi ini difokuskan untuk memahami konsepdep matematika dan
meningkatkan keterampilan proses berpikir ilmiabwsi. Sehingga diyakini
bahwa pemahaman konsep merupakan hasil dari gregagir ilmiah tersebut.

3. Pembelajaran

Pembelajaran pada dasarnya adalah interaksi ai¢ara dengan guru dan
lingkungannya. Dengan demikian pembelajarana mehgandua jenis kegiatan
yang tidak terpisahkan. Kegiatan tersebut adalalmgajar dan belajar.
Pembelajaran hendaknya menekankan pada aktivisgstaelidik, artinya dalam
proses pembelajaran hendaknya bertitik tolak patedgngan bahwa manusia
mempunyai kemampuan menghadapi masalah dan mammgatasinya.
Pembelajaran selalu melibatkan tiga komponen ut@magajar, pembelajar dan
materi belajar, demikian pula halnya dengan pendoela sastra. Dalam

pembelajaran sastra terpadu komponen-komponenyyetaku guru dan murid,
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kegiatan belajar dan mengajar, tujuan kegiatanad@nalat untuk melaksanakan
kegiatan itu (Rusyana, 1990: 17).
4. Matematika

Kebanyakan ahli sepakat bahwa suatu pengetahuabudigmu apabila
lahir dari suatu kegiatan ilmiah. Matematika mekgmabuah pikir manusia yang
kebenarannya bersifat umum (deduktif). Kebenararigak bergantung pada
metode ilmiah yang mengandung proses induktif.

Matematika adalah suatu cabang ilmu yang semestamga dan bersifat
universal, yang melibatkan proses saintifik sepleitipunan fakta, manipulasi
simbolik, membuat generalisasi dan membuktikan kats untuk sebarang
bilangan. Tujuan utama matematika menurut KurikuR®06 adalah agar siswa
dapat menguasai konsep matematika dan menggunak@iapnnnya dalam
setiap memecahkan masalah, dapat mengkomunikagkanmengan
menggunakan berbagai macam media, sehingga sisméiknsikap menghargai
dan menggunakan matematika dalam kehidupan seduaridarena matematika
tidak akan lepas dari kehidupan siswa, baik ituudnah, disekolah dan dimana
pun siswa itu berada selalu terkait dengan mat&mati
5. Hakikat Pembelajaran Matematika
a. Pembelajaran matematika

Pembelajaran yang juga dikenal dalam proses betasgagajar merupakan
gabungan dua konsep, yaitu belajar yang dilakukeim siswa dan mengajar yang
dilakukan oleh guru sebagai pengajar. Dalam prgsesbelajaran matematika
lebih mendorong anak untuk menemukan penyelesaitialgk hanya mengingat

prosedur, menemukan pola, mengingat rumus, tidalehanengerjakan latihan
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rutin (Schoenfeld, 1992; Riedesel, Scwartz dan €tgs) 1998 dalam Sukawati,
2003: 13). Pembelajaran matematika di tingkat SEardpkan terjadieinvention
(penemuan kembali) yaitu menemukan suatu cara fesayan secara informal

dalam pembelajaran di kelas.

b. Karakteristik Pelajaran Matematika

Secara simple metematika diartikan sebagai teladmang pola dan hubungan,
suatu jalan atau pola berfikir, suatu seni, su&tn slan suatu alat, karenanya
matematika bukan pengetahuan yang menyendiri, i téiperadaannya untuk
membantu manusia dalam memahami dan menguasai Jsdaman social,
ekonomi dan alam. (Kline, 1973 dalam Asep Jihad,0820 145)
Dengan memperhatikan arti matematika, maka idkasifi matematika berbeda

dengan pelajaran yang lainnya, yaitu dalam hal:

1) Objek pembicaraannya abstrak, sekalipun dalam pemag@ya di sekolah
anak diajarkan benda konkrit, siswa tetap didoramguk melakukan
abstraksi.

2) Pembahasan mengandalkan tata nalar, info awal &gepgertian dibuat
seefisien mungkin, pengertian lain harus dijelask@imenarannya dengan
tata nalar yang logis.

3) Pengertian atau konsep, atau pernyataan sangatbetgenjang sehingga
terjaga konsistensinya.

4) Melibatkan perhitungan (operasi)

5) Dapat dipakai dalam ilmu yang lain serta dalam dwban sehari-hari.

(Asep Jihad, 2008: 152-153)
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c. Tujuan Pembelajaran Matematika Secara umum rtujpembelajaran

matematika adalah

1) Mengembangkan kemampuan berkomukasi dengan mergguna

bilangan dan symbol.

2) Mengembangkan ketajaman penalaran yang dapat mehaperdan

menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sedrari-h

Sedangkan secara khusus (bagi siswa), tujuan majapemnatematika

adalah:

a)
b)
C)
d)
e)
f)

9)
h)
)

)

Menggunakan logaritma (prosedur pekerjaan)

Melakukan manipulasi secara matematika

Mengorganisasikan data

Memanfaatkan symbol, tabel, diagram dan grafik

Mengenal dan menemukan pola

Menarik kesimpulan

Membuat kalimat atau model matematika

Membuat interpretasi bangun dalam bidang dan ruang

Memahami pengukuran dan satuan-satuannya

Menggunakan alat hitung dan alat Bantu matemaijksep Jihad,

2008:153)
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d. Pola Pembelajaran Matematika

Orientasi pembelajaran matematika saat ini, upagenlbangun persepsi
positif dalam mempelajari matematika di kalangarakawlidik. Untuk dapat
mengembangkan pendekatan ini, perlu menggali poferstif ke alam yang
dihadapi dalam mempelajari matematika. Kendala yategadi dalam
pembelajaran matematika berkisar pada karaktermsikematika yang abstrak,
masalah media, masalah siswa atau guru. Kendakbtgrmelahirkan kegagalan

pada siswa, hal ini bias terjadi karena:

1) Siswa tidak dapat menangkap konsep dengan benar
2) Siswa tidak menangkap arti dari lambang-lambang

3) Siswa tidak memahami asal-usul suatu prinsip

4) Siswa tidak lancer menggunakan operasi dan prosedur

5) Pengetahuan siswa tidak lengkap. (Asep Jihad, 2608:

Pendekatan yang bisa mencoba meminimalkan kendaén d
mengoptimalkan potensi, dalam aplikasinya seorang giencoba menciptakan
pengajaran yang berkesan, menyenangkan, memudalakarsebagainya. Ada
beberapa langkah yang bisa dilakukan oleh gurundataenciptakan pola

pembelajaran di atas yakni, mencoba hal-hal berikut

a. Mengaitkan pengalaman konsep sehari-hari ke dalaomsdp
matematika atau sebaliknya, mencari pengalamanridedra dari

matematika, merubah bahasa sehari-hari menjadshahatematika.
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b. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemuddaa,
membuat dugaan, menjeneralisasikan, membuktikanngamebil
kesimpulan, dan membuat keputusan. Sesekali batagaematika di
luar kelas dengan mengamati hal-hal yang berkaittangan
matematika, missal sudut, bangun ruang, pembukirgkaran dan
sebagainya, dengan mengalami langsung daya ingdt @an lebih
tergali dan lama.

c. Membuat formulasi soal terapan dan tidak rutintasenencoba soal
teka-teki dn permainan, memberikan gambaran tentaigeradaan
soal-soal matematika sebagai salah satu upaya méaggkan daya
ingat dan pengalaman mereka, sebab matematika t&lbitas pada
ingatan saja, perlu pengalaman dan mencoba seswditisoal untuk
memahaminya.

d. Mengembangkan metode yang bervariasi, memilih neetoetode
yang membuat anak senantiasa terlibat dalam prpsetoelajaran
matematika serta memanfaatkan media yang sedereman tetap
berpijak dari tujuan penggunaan media yakni memkelahdalam
belajar.

e. Meluruskan tujuan pembelajaran secara riil, membanguasana
belajar yang menyenangkan, memberikan penghargaam memadai

bagi setiap pekerjaan anak. (Asep Jihad, 2008:554-1
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Tujuan pembelajaran matematika sekolah Di dalanPE&Bnata pelajaran
matematika SD disebutkan bahwa tujuan yang hendapa dari pembelajaran
matematika sekolah adalah:

a. Menumbuhkan dan mengembangkan keterampilan tinegh(menggunakan
bilangan) sebagai alat dalam kehidupan sehari-hari

b. Menumbuhkan kemampuan siswa, yang dapat diadddgun, melalui kegiatan
matematika.

c. Mengembangkan pengetahuan dasar matematika asebalal lanjut di
Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP).

d. Membentuk sikap logis, kritis, cermat, kreatiéind disiplin. (Depdikbud,
1993:40)
Sedangkan tujuan mata pelajaran matematika yamgniemm dalam KTSP

pada SD/MI adalah sebagai berikut:

a. Memahami konsep matematika, menjelaskan ketarkantar konsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luaelasrat, efisien, dan
tepat, dalam pemecahan masalah.

b. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, mieak manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun, lag&u menjelaskan
gagasan dan pernyataan matematika.

c. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memalmasalah,
merancang model matematika, menyelesaikan modehdgrafsirkan solusi
yang diperoleh

d. Mengkomunkasikan gagasan dengan simbol, taldgrain, atau media lain

untuk memperjelas keadaan atau masalah
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e. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematikardakehidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat oalanempelajari

matematika, serta sikap ulet dan percaya diri datmmecahan masalah

(Depdiknas, 2006 : 417).



